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ABSTRACT 
 
Amount of water that obtained soil depend on soil ability to quick absorp and continue water accepted 
from soil surface. Water holding capacity of soil are influenced by soil texture and organic matter. The purpose of 
this research was to study soil water holding capacity on two textures of soils i.e. clay, and clay loam by organic 
matter application of chicken manure and compost. Those treatments were control, combined of chicken manure 
different texture soils, and combined of compost different texture soil. Chicken manure and compost application 
consisted of two levels of 30 g 5 kg-1 soil texture and 50 g 5 kg-1 soil texture, respectively. Soil texture 
consisted of two kinds i.e. clay, and clay loam. The research was analyzed according to descriftive method. 
Result of this research indicated that the highest available water capacity of 17.352 %  was given by combined 
treatment of 50 g compost of 5 kg clay textured soils. The lowest evaporation rate had occur at clay texture 
soils. 
Keywords: Soil water holding capacity, soil textures, organic matter. 
 
ABSTRAK 
 
Jumlah air yang terdapat dalam tanah tergantung dari kemampuan tanah untuk dapat menyerap dan 
meneruskan air yang diterima dari permukaan tanah. Kemanpuan mengikat air pada tanah dipengaruhi oleh 
tekstur dan bahan organik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari kemampuan mengikat air pada 
dua tekstur tanah yaitu: tanah liat dan tanah lempung dengan aplikasi penambahan bahan organik pupuk 
kandang dan kompos. Perlakuan tekstur tanah merupakan control sedangkan perlakuan dikombinasikan antara 
pupuk kandang dengan tekstur tanah yang berbeda dan kombinasi pupuk kompos dengan tekstur tanah yang 
berbeda. Aplikasi pupuk kandang dan pupuk kompos menggunakanmasing-masing dosis 30 g per 5 kg tanah 
(tekstur liat atau lempung) dan 50 g per 5 kg tanah tanah (tekstur liat atau lempung). Penelitian ini dianalisis 
menurut metode deskriptif. Hasil menunjukkan bahwa ketersediaan kapasitas air tanah tertinggi pada 17.325 % 
merupakan kombinasi perlakuan 50 g kompos dengan 5 kg tanah liat. Evaporasi terendah terjadi pada tanah 
bertekstur liat 
Kata kunci: Kemampuan mengikat air, tekstur liat, bahan organik. 
 
PENDAHULUAN 
 
Jumlah air yang diperoleh tanah tergantung 
pada kemampuan tanah menyerap cepat dan 
meneruskan air yang diterima dari permukaan tanah 
ke lapisan tanah di bawahnya. Kemampuan tanah 
menahan air dipengaruhi oleh tekstur tanah dan 
bahan organik. Tanah bertekstur liat tidak hanya 
memiliki permukaan yang luas tetapi juga bermuatan 
listrik. Muatan listrik memberi sifat pada liat untuk 
dapat mengikat air maupun hara tanaman pada 
permukaannya. Inilah yang menyebabkan liat lebih 
banyak menyimpan air (Dixon, 1991). Bahan organik 
mempunyai peranan yang penting di dalam tanah 
yaitu terhadap sifat-sifat tanah (Reeves, 1997). 
Pengaruhnya sendiri terhadap sifat listrik tanah 
antara lain bahan organik dapat mendorong 
meningkatkan daya mengikat air tanah dan 
mempertinggi jumlah air tersedia untuk kebutuhan 
tanaman (Jumin, 2002).  
Bahan organik yang diberikan dalam tanah 
akan mengalami proses pelapukan dan perombakan 
yang selanjutnya akan menghasilkan humus 
(Handayanto, 1998). Humus bersilat koloid hidrofil 
yang dapat menggumpal dan berbentuk gel, oleh 
sebab itu humus penting dalam pembentukan tanah 
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yang remah (Sarief, 1985). Humus juga penting 
artinya agar tanah tidak akan cepat kering pada 
musim kemarau karena memiliki daya memegang air 
(water holding capacity) yang tinggi. Humus dapat 
mengikat air empat sampai enam kali lipat dari 
beratnya sendiri. Dengan terikatnya air oleh humus 
berarti dapat mengurangi penguapan air melalui 
tanah (Fitter dan Hay, 1998). 
Bahan organik membantu mengikat butiran liat 
membentuk ikatan butiran yang lebih besar sehingga 
memperbesar ruang-ruang udara diantara ikatan 
butiran (Schjønning et al., 2007). Kandungan bahan 
organik yang semakin banyak menyebabkan air yang 
berada dalam tanah akan bertambah banyak. Bahan 
organik dalam tanah dapat menyerap air 2–4 kali 
lipat dari berat bobotnya yang berperan dalam 
ketersediaan air (Sarief, 1985).  
Penambahan bahan organik dalam tanah dapat 
dilakukan dengan cara pemberian pupuk organik. 
Keuntungan dari penambahan pupuk organik ke 
dalam tanah tidak hanya terletak pada kadar unsur 
haranya saja tetapi juga mempunyai peranan lain 
ialah meinperbaiki keadaan struktur, aerasi, kapasitas 
menahan air tanah, mempengaruhi atau mengatur 
keadaan temperatur tanah dan menyediakan suatu 
zat hasil perombakan yang dapat membantu 
pertumbuhan tanaman (Purnomo et al., 1992). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
kemampuan tanah mengikat air pada 2 kelas tekstur 
tanah yaitu tanah bertekstur liat dan lempung berliat 
dengan pemberian bahan organik yang berupa pupuk 
kandang ayam dan pupuk kompos. 
 
 
BAHAN DAN METODE 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 
sampai dengan November 2009. Analisis tanah awal 
dan analisis tanah akhir dilakukan di Laboratoriun 
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Institut Pertanian 
Bogor. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
terdiri dari tanah dengan tekstur yang berbeda (liat 
dan lempung berliat), bahan organik yang berupa 
pupuk kandang ayam, dan kompos serta bahan-
bahan kimia yang digunakan untuk analisa sifat fisik 
dan kimia tanah di laboratorium. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari cangkul, ring sampel, 
timbangan, ayakan tanah, termometer dan alat-alat 
laboratorium untuk analisa sifat fisik dan kimia tanah. 
Tanah dengan tekstur berbeda diambil sampai 
kedalaman 0-20 cm kemudian dikering anginkan dan 
dihaluskan.Setelah tanah dihaluskan, tanah diayak 
dan ditimbang masing-masing seberat 5 kg, 
kemudian dimasukkan dalam ember yang sudah 
diberi label. Selanjutnya diberi pupuk kandang, pupuk 
kompos sesuai dengan perlakuan.  
Penelitian terdiri tanah bertekstur liat dan 
lempung berliat serta pupuk organik kompos dan 
kandang ayam dengan perlakuan dosis pupuk organik 
30 gram dan 50 gram dan kontrol untuk tiap-tiap 
tekstur tanah (tanpa bahan organik): 
1. 0 g dalam 5 kg-1 tanah bertekstur liat 
2. 0 g dalam 5 kg-1 tanah bertekstur lempung 
berliat 
3. pupuk kandang ayam dengan dosis 30 g 
4. pupuk kandang ayam dengan dosis 50 g 
5. pupuk kompos dengan dosis 30 g 
6. pupuk kompos dengan dosis 50 g 
 
Pada media tanah bertekstur liat, dan tanah 
bertekstur lempung berliat, masing-masing 
diperlakukan pencampuran bahan pupuk kandang 
ayam dan kompos. Baik pupuk kandang ayam 
maupun kompos digunakan dosis 30 g dan 50 g.  
Data evaporasi aktual dilakukan dengan cara 
penimbangan pada masing-masing perlakuan, dari 
tatiap kapasitas lapang hingga tanah kembali pada 
keadaan berat kering semula. Hasil pengumpulan 
data dapat menunjukkan berapa lama tanah pada 
masing-masing tekstur untuk mengikat air. 
Suhu harian diukur pada pagi, siang dan sore di luar 
dan di dalam green house. Penentuan kandungan air 
tanah berdasarkan metode gravimetri. Volume air 
ditetapkan berdasarkan metode pressure plate pada 
berbagai tekanan. Air tanah tersedia (%) kandungan 
air tanah pada pF 2,54 (kapasitas lapang) dikurangi 
dengan kandungan air pada pF 4,2 (titik layu 
permanen). Kandungan karbon organik (%) yang 
ditetapkan dengan metode Walkley & Black. 
Selanjutnya data diolah dengan cara analisis 
deskriftif. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis sifat fisika tanah sebelunnnya 
diberikan pelakuan bahan organik ditunjukkan pada 
tabel 1, dan 2. Tabel 1 menunjukkan kandungan 
bahan organik, titik layu permanen, kadar air tersedia 
pada beberapa tekstur, serta pada Tabel 2 ditunjukan 
kandungan bahan organik pupuk kandang ayam lebih 
tinggi dari pada pupuk kompos. 
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Hasil penimbangan menunjukkan bahwa 
pemberian bahan organik mampu menekan laju 
evaporasi yang terjadi didalam tanah. Pemberian 
bahan organik pada perlakuan pemberian pupuk 
kompos dengan dosis 50 g dapat menekan laju 
evaporasi yang terjadi. Tabel 3 menunjukkan laju 
evaporasi tertinggi pada perlakuan kontrol. 
Rendahnya evaporasi yang terjadi pada perlakuan 
pemberian pupuk kompos dengan dosis 50 g diduga 
karena dengan pemberian pupuk kompos dapat 
menambah kandungan bahan organik yang sekaligus 
pula meningkatkan kadar humus dalam tanah. 
Humus bersifat hidrofil, oleh sebab itu humus dapat 
meningkatkan daya serap air dalam tanah dan juga 
menyebabkan daya simpan air menjadi tinggi.  
Saat penelitian pengamatan suhu baik di dalam 
rumah plastik dan di luar rumah plastik selalu 
mengalami perubahan. Keadaan suhu yang selalu 
berubah-ubah menyebabkan penguapan yang 
beragam pula setiap harinya. Apabila suhu di dalam 
rumah plastik rendah maka penguapan yang 
terjadipun akan rendah, tetapi apabila suhu cukup 
tinggi maka penguapan tinggi pula. Kondisi tersebut 
juga ditunjukkan pada pengamatan data 
evapotranspirasi potensial yang terjadi bulan Oktober 
lebih tinggi daripada bulan November. Hal ini diduga 
karena dipengaruhi keadaan iklim pada bulan 
tersebut seperti temperatur, lama penyinaran, jumlah 
hari dalam sebulan, besarnya evaporasi dan lain-
lainnya. Hakim et al., (1986), menyatakan bahwa 
Tabel 2.  Hasil analisis kandungan c-organik dan 
bahan organik pada pupuk kandang ayam 
dan kompos. 
Jenis Pupuk 
Organik 
Kandungan C-
Organik 
Kandungan bahan 
Organik 
Pupuk Kandang 
Ayam 
7,27 13,34 
Pupuk Kompos 6,96 12,19 
 
Tabel 1. Hasil analisis kelas tekstur, kandungan bahan organik, kadar air tanah dan berat volume tanah sebelum 
pemberian bahan organik. 
Kelas tekstur 
% Fraksi 
BO (%) 
Berat 
Volume 
(g cm-3) 
Kadar air tanah (% volume) 
Kadar air 
tersedia liat debu pasir 
Jenuh air 
(pF 0) 
Kapasitas lapang 
(pF 2,54) 
Titik layu permanen 
(pF 4,2) 
Liat 45 23 32 3,19 1,25 68.13 31.85 16.24 15.60 
Lempung liat 32 31 39 3,82 1,25 57.60 30.76 15.85 14.91 
 
 
Tabel 3. Laju evaporasi rata-rata pada tanah dengan tekstur liat (mm hr-1). 
Hari ke- 
perlakuan 
Suhu 
Rata 0 g 5 kg tanah 
bertekstur liat 
pupuk kandang ayam ; 
30 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur liat 
pupuk kandang ayam ; 
50 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur liat 
pupuk kompos ; 
30 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur liat 
pupuk kompos ; 
50 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur liat 
1 20 40 30 30 37 27,3 
3 70 83 37 70 50 29,7 
5 63 107 80 90 47 30,7 
7 77 97 100 70 140 31 
9 120 107 80 67 103 30,7 
11 133 80 150 57 53 29 
13 80 50 80 73 120 28 
15 73 60 53 60 87 29 
17 40 37 70 77 67 29,7 
19 60 53 73 80 60 30 
21 30 33 47 70 37 30 
23 13 10 17 47 43 29,3 
25 10 7 7 23 37 30,7 
27 -  10 10 7 27 30,3 
29 -  -  10 7 10 27,7 
31 -  -  -  10 7 27 
33 -  -  -  -  10 30,3 
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faktor-faktor iklim yang berpengaruh terhadap 
evapotranspirasi adalah penyinaran matahari, 
temperatur udara, tekanan udara, dan kecepatan 
angin.  
Tingginya kandungan bahan organik dapat 
menyebabkan banyaknya air yang dapat disimpan 
dalam tanah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 
bila temperatur dan radiasi sinar matahari tinggi 
membuat kelembaban tinggi pula sehingga evaporasi 
yang terjadi akan rendah. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sarief (1985), bahwa dengan terikatnya air 
oleh bahan organik tanah berarti dapat mengurangi 
kehilangan air melalui perkolasi dan evaporasi 
sehingga air yang tersimpan dalam tanah menjadi 
banyak. 
Tanah dengan tekstur liat memiliki laju 
evaporasi terendah bila dibandingkan dengan tanah 
bertekstur lempung berliat (lihat Tabel 3 dan 4). Hal 
ini diduga karena liat memiliki ukuran yang kecil 
dengan permukaan yang sangat Iuas sehingga 
manpu menahan air dalam jumlah yang besar dan 
sekaligus menyebabkan evaporasi yang terjadi pun 
rendah. Sesuai dengan pendapat Dixon (1991), 
bahwa liat tidak hanya memiliki permukaan yang luas 
tetapi juga bermuatan negatif. Dengan muatan 
negatif inilah yang menyebabkan liat mempunyai 
kemampuan mengikat air lebih tinggi dan juga 
jumlah ruang pori mikro pada liat jauh lebih besar 
daripada jumlah ruang pori mikro diantara butiran 
pasir selingga gerak air dan udara dalam fraksi liat 
terhambat. Al-Shayea (2001), menambahkan bahwa 
karena halusnya butir-butir liat maka susunan butir-
butirnya sangat rapat. Air dan udara sukar masuk 
didalamnya, artinya sukar merembeskan air dan air 
yang telah masuk akan sukar keluar, maka itu tanah 
liat lambat kering. 
Hasil pada Tabel 5, menunjukkan adanya 
penurunan kadar air tanah dengan semakin tinggi pF. 
Kadar air tertinggi terdapat pada pF 0 yaitu pada saat 
kondisi tanah jenuh air dan kadar air terendah pada 
pF 4,2 yaitu pada saat kondisi tanah titik layu 
permanen. Hasil analisa menunjukkan bahwa pada 
tanah dengan tekstur liat memiliki kadar air tertinggi 
daripada tanah dengan tekstur lempung berliat baik 
dalam kondisi jenuh air (pF0), kondisi jenuh lapang 
(pF1), kondisi kapasitas lapang (pF2,54), dan kondisi 
titik layu permanen (pF4,2).  
Pairunan et al., (1985), menyatakan bahwa liat 
dapat menyimpan air lebih banyak daripada pasir 
karena liat tidak hanya memiliki permukaan yang luas 
tetapi juga bermuatan negatif sehingga sebagian 
besar air dalam pori-pori berupa selaput air akan 
tertarik pada permukaan liat. Kemudian Dixon 
(1991), menambahkan bahwa partikel liat memiliki 
permukaan yang bermuatan negatif. Bagian negatif 
inilah yang akan mengikat sisi positif dari molekul air 
Tabel 4. Laju evaporasi rata-rata pada tanah dengan tekstur lempung berliat (mm hr-1). 
Hari ke- 
perlakuan 
Suhu 
Rata 
0 g 5 kg tanah 
bertekstur lempung 
berliat 
pupuk kandang ayam;   
30 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur lempung 
berliat 
pupuk kandang ayam; 
50 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur lempung 
berliat 
pupuk kompos;   
30 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur 
lempung berliat 
pupuk kompos; 
50 g 5 kg-1 tanah 
bertekstur 
lempung berliat 
1 10 30 20 20 10 27,3 
3 17 50 73 93 23 29,7 
5 63 53 67 90 60 30,7 
7 70 83 57 77 90 31 
9 83 70 90 93 47 30,7 
11 103 60 67 43 57 29 
13 103 60 67 50 50 28 
15 110 70 90 57 93 29 
17 93 103 53 47 103 29,7 
19 50 67 67 50 83 30 
21 20 43 60 57 63 30 
23 7 20 30 40 53 29,3 
25 - 13 17 30 47 30,7 
27 - - 10 27 27 30,3 
29 - - - 10 7 27,7 
31 - - - - 10 27 
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yang kemudian akan mengikat kuat pada 
permukaannya. Hal inilah yang nienyebabkan tanah 
dengan tekstur liat memiliki daya simpan air yang 
cukup besar. 
Pemberian bahan organik dapat meningkatkan 
kadar air tersedia sehingga dapat mengurangi 
besarnya penguapan. Pada perlakuan yang diberi 
bahan organik baik berupa pupuk kandang ayam dan 
kompos mampu meningkatkan kadar air tersedia 
dalam tanah dibandingkan dengan tanpa bahan 
organik. Keadaan tersebut diduga dengan 
meningkatnya bahan organik dalam tanah akan 
meningkatkan daya pegang tanah terhadap air, 
sehingga akan mengurangi laju evaporasi yang 
terjadi di dalam tanah. Sesuai pendapat Sarief 
(1989), bahwa dengan meningkatnya daya pegang 
tanah terhadap air akibat pemberian bahan organik 
maka akan meningkatkan pula volume air yang 
terkandung dan tersimpan dalam tanah yang berarti 
meningkatkan air tersedia bagi tanaman.  
Hasil analisis pengaruh bahan organik terhadap 
berat volume menunjukkan adanya penurunan 
dibandingkan kontrol. Berat volume terendah pada 
tanah bertekstur liat rata-rata sebesar 1,203 g cm-3 
(pupuk kompos dengan dosis 50 g) dan rata-rata 
tertinggi sebesar 1,314 g cm-3 (tanpa bahan organik), 
sedangkan tanah bertekstur lempung berliat rata-rata 
berat volume terendah sebesar 1,271 g cm-3 (pupuk 
kompos dengan dosis 50 g) dan rata-rata tertinggi 
sebesar 1,332 g cm-3 (tanpa bahan organik). 
Keadaan tersebut dapat disebabkan kompos 
mengandung bahan organik yang cukup dapat 
memperkecil berat volume tanah. Foth (1991), 
menyatakan bahwa tanah yang mengandung bahan 
organik tinggi menyebabkan tanah menjadi gembur 
sehingga tanah longgar dan membentuk gumpalan-
gumpalan tanah yang menyebabkan berat volume 
tanah menjadi rendah.  
Pada Tabel 5 menunjukkan pemberian bahan 
organik memberikan pengaruh terhadap kapasitas air 
tersedia dalam tanah. Pada perlakuan kompos  
dengan dosis kompos 50 g pada masing-masing 
tekstur menghasilkan kapasitas air tersedia yang 
tinggi yaitu pada tanah dengan tekstur liat rata-rata 
kapasitas air tersedia tertinggi sebesar 17.352% dan 
pada tanah bertekstur lempung berliat rata-rata 
kapasitas air tersedia tertinggi adalah 15.472%. Hal 
ini karena kompos berasal dari penumpukan bahan-
bahan organik yang telah terdekomposisi sehingga 
lebih dapat menghasilkan humus dalam tanah, dan 
humus ini dapat memperbaiki sifat fisik tanah. 
Menurut Sarief (1989), bahwa bahan organik dalam 
tanah dapat menyerap air 2–4 kali lipat dari berat 
bobotnya yang berperan dalam ketersediaan air. 
Pemberian kompos dalam tanah dapat membentuk 
struktur tanah menjadi lebih baik sehingga daya ikat 
air dalam tanah menjadi lebih besar. 
Tanah bertekstur liat memiliki kapasitas air 
tersedia yang lebih tinggi daripada tanah bertekstur 
lempung berliat. Hal ini diduga karena tanah 
bertekstur liat umumnya Iebih banyak memiliki pori 
mikro sehingga jumlah air yang dapat ditahan lebih 
banyak yang berarti pula kapasitas air tersedia 
menjadi lebih tinggi. Hakim dkk. (1986), menyatakan 
bahwa tekstur tanah yang halus dapat meningkatkan 
kapasitas air tersedia. 
 
 
KESIMPULAN  
 
Pemberian bahan organik yang berasal dari 
pupuk kandang ayam dan kompos dapat menekan 
laju evaporasi yang terjadi dalam tanah. Tanah 
Tabel 5. Hasil rata-rata analisis kadar air tanah berbagai pF dan berat volume. 
Perlakuan 
Kadar air (% vol) Kadar air tersedia 
(% vol) pF1 pF2,54 pF4,2 
0 g 5 kg-1 tanah bertekstur liat 54.07 34.11 17.12 16.99 
Pupuk kandang ayam; 30 g 5 kg-1 tanah bertekstur liat 53.42 34.03 17.36 16.66 
Pupuk kandang ayam; 50 g 5 kg-1 tanah bertekstur liat 51.58 33.63 17.09 16.54 
Pupuk kompos; 30 g 5 kg-1 tanah bertekstur liat 63.04 33.37 16.37 17.00 
Pupuk kompos; 50 g 5 kg-1 tanah bertekstur liat 63.41 33.87 16.51 17.35 
0 g 5 kg-1 tanah bertekstur lempung berliat  47.87 28.08 14.42 13.66 
Pupuk kandang ayam; 30 g 5 kg-1 tanah bertekstur lempung berliat 47.75 27.27 14.44 14.91 
Pupuk kandang ayam; 50 g 5 kg-1 tanah bertekstur lempung berliat 48.15 29.46 15.30 14.16 
Pupuk kompos; 30 g 5 kg-1 tanah bertekstur lempung berliat 48.26 29.94 15.34 14.59 
Pupuk kompos; 50 g 5 kg-1 tanah bertekstur lempung berliat 49.47 30.16 15.47 15.47 
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dengan tekstur liat memiliki tingkat evaporasi yang 
lebih rendah apabila dibandingkan dengan tanah 
lempung berliat. Pemberian bahan organik yang 
berasal dan pupuk kandang ayam dan kompos pada 
tanah dengan tekstur liat dapat meningkatkan kadar 
air tanah dan kapasitas air tersedia serta dapat 
menurunkan berat volume tanah. Bahan organik 
pupuk kompos lebih dapat mempertahankan 
kapasitas air tersedia dibandingkan pupuk kandang 
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